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Abstract 
Acts of vandalism are often found in libraries but few libraries take the problem of 
vandalism seriously. Acts of vandalism should be of particular concern to library 
managers. This act of vandalism can have a huge impact on the library if not 
properly addressed.This study discusses the Library Strategy of the Faculty of Social 
and Political Sciences (Fisip) of Tanjungpura University in dealing with vandalism. 
The purpose of this study is to determine the factors that cause vandalism, strategies 
to deal with vandalism and the policies taken to prevent and minimize vandalism. 
This study uses descriptive qualitative methods with data collection techniques, 
namely observation, interviews and documentation. The number of informants in this 
study consisted of the head of the library, one library staff circulation section and 
three users. The results of this study indicate that there are three factors that cause 
vandalism. One of the strategies used by the Untan Fisip library in dealing with 
vandalism is to increase literature/collections. One of the policies taken to prevent 
and minimize vandalism is to emphasize the layout of users when they are in the 
library, to impose sanctions and to conduct security evaluations. 
 




Perpustakaan dengan sistem layanan 
terbuka memiliki banyak peluang dalam 
melakukan penyalahgunaan koleksi. Pada 
sistem layanan terdapat beberapa layanan 
seperti layanan sirkulasi dan layanan referensi, 
dimana kedua layanan ini sudah lekat dengan 
pemustaka. Layanan sirkulasi sangat berperan 
besar bagi perpustakaan karena layanan 
sirkulasi merupakan tempat pemustaka untuk 
melakukan peminjaman maupun 
pengembalian buku. Layanan referensi sendiri 
merupakan layanan yang dapat membantu 
pemustaka dalam menemukan jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan spesifik pemustaka. 
Penggunaan layanan referensi hanya dapat 
dilakukan ditempat dalam artian bahwa 
layanan referensi tidak dapat dipinjam. 
Penerapan sistem layanan yang terbuka pada 
perpustakaan harus memiliki sistem keamanan 
yang baik, karena sistem layanan yang terbuka 
memudahkan pemustaka dalam melakukan 
tindakan vandalisme.  
Vandalisme dapat terjadi dimanapun dan 
kapanpun tidak terkecuali dengan 
Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik (Fisip) Universitas Tanjungpura. 
Tindakan vandalisme ini seharusnya menjadi 
perhatian khusus bagi pengelola perpustakaan 
guna untuk meminilisir dan mencegah 
tindakan vandalisme yang terjadi di 
perpustakaan. Tujuan dari penelitian ini untuk 
dapat mendeskripsikan faktor penyebab 
terjadinya vandalisme, strategi dalam 
meminilisir dan mencegah terjadinya tindakan 
vandalisme serta kebijakan yang diambil 
dalam meminilisir dan mencegah tindakan 
vandalisme.  
Menurut Irham Fahmi (2015) strategis 
merupakan suatu rencana yang disusun dan 
dikelola untuk memperhitungkan segala sisi 
dengan tujuan dapat memberikan dampak 
positif bagi suatu organisasi tersebut secara 
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jangka panjang. Menurut Jusuf Udaya (2013) 
strategi merupakan perencanaan yang terdiri 
dari rencana jangka panjang agar pencapaian 
dapat sesuai dengan visi dan misi serta 
rencana jangka pendek yang merupakan 
bagian dari rencana jangka panjang yang harus 
di terapkan sebagai tahapan dari pencapaian 
tujuan jangka panjang tersebut.  Jadi dapat 
disimpulkan strategi merupakan suatu rencana 
yang disusun dan dikelola sedemikian rupa 
agar dapat memberikan dampak positif dalam 
jangka panjang serta dapat mencapai sasaran 
dan tujuan yang telah ditetapkan.  
Pada pelaksanaan strategi, ada beberapa 
hal yang perlu diperhatikan agar strategi 
tersebut dapat mencapai tujuannya. Berikut 
merupakan yang perlu diperhatikan dalam 
menentukan strategi. Pengembangan visi dan 
misi; Analisis bagian internal dan eksternal; 
Pilihan-pilihan strategi; Implementasi strategi; 
dan Evaluasi strategi.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) vandalisme merupakan perbuatan 
merusak dan menghancurkan hasil karya seni 
dan barang berharga lainnya (keindahan alam 
dsb).  
1.) Menurut Daryono (2010) vandalisme 
merupakan penyalahgunaan koleksi bahan 
perpustakaan berupa pencurian, 
mutilasi/perobekan, peminjaman tidak sah 
dan coret-mencoret buku. 
2.) Menurut Eka Efriza (2015) vandalisme 
merupakan kerusakan atau 
penyalahgunaan koleksi perpustakaan 
yang dapat disebabkan karena perbuatan 
manusia. 
Tindakan vandalisme ini juga diatur dalam 
undang-undang KUHP (Kitab Undang-undang 
Hukum Pidana) Pasal 406 ayat 1. Adapun 
bentuk-bentuk vandalisme pada perpustakaan 
yang dijelaskan oleh Fatmawati dalam 
(Daryono, 2010) dan (Efriza, 2015) adalah 
sebagai berikut: Melakukan coret-mencoret 
tulisan dan penodaan dengan menggunakan 
pulpen, stabillo, spidol maupun pensil warna; 
Pelipatan pada halaman tertentu; Perobekan 
pada halaman tertentu; Pengguntingan gambar 
pada halaman tertentu; Memanfaatkan kartu 
anggota perpustakaan miliki orang lain; Buku 
yang tidak di kembalikan; Penjiplakan/plagiat 
karya ilmiah; Pengerataan dan pencabutan 
pada halaman-halaman koleksi perpustakaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Daryono 
(2010) dan Eka Efriza (2015) mereka 
mengemukakan bahwa faktor penyebab 
terjadinya vandalisme dapat dilihat dari faktor 
pemustaka, faktor pustakawan dan faktor 
perpustakaan. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) kebijakan merupakan rangkaian 
konsep dan asas yang menjadi garis besar 
serta dasar rencana dalam pelaksanaan suatu 
pekerjaan, kepemimpinan dan cara dalam 
bertindak. Menurut Rahayu Kusuma (2016) 
kebijakan merupakan ketentuan yang 
dijadikan pedoman atau petunjuk bagi setiap 
usaha untuk mencapai tujuan sehingga setiap 
kegiatan yang dilakukan memiliki kejelasan 
dalam pelaksanaannya. Dengan kata lain, 
kebijakan merupakan ketepatan yang memuat 
berbagai prinsip mengenai cara-cara dalam 
bertindak yang telah tersusun secara terencana 
dan konsisten agar tujuan dapat mencapai 
target pelaksanaannya. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
berupa metode penelitian kualitatif deskriptif 
dengan teknik pengumpulan data berupa 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Adapun narasumber dalam penelitian yakni 
kepala perpustakaan Fisip Untan, staf 
perpustakaan bagian sirkulasi, tiga pemustaka 
atau mahasiswa yang berkunjung ke 
perpustakaan Fisip Untan.  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Perpustakaan Fisip Untan memiliki 4.944 
judul, dengan 12.375 eksemplar, 11.998 dalam 
koleksi sedangkan 377 disimpan sebagai 
persediaan tambahan di perpustakaan Fisip 
Untan. Adapun jenis koleksi pada 
perpustakaan Fisip Untan yaitu 10.538 untuk 
jenis textbook, 1.035 untuk jenis skripsi dan 
tugas akhir, 798 untuk jenis referensi, dan 4 
untuk jenis fiksi. Berdasarkan hasil penelitian, 
pada tahun 2020 terdapat 404 buku yang 
mengalami kerusakan. Kerusakan pada 
sampul buku terdapat 186 buku sedangkan 
untuk perobekan pada halaman buku, baik itu 
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perobekan sebagian halaman buku maupun 
perobekan pada halaman tertentu terdapat 218 
buku. Selain itu, terdapat 120 buku yang 
dimusnahkan karena buku tersebut tidak dapat 
diperbaiki kembali dan mengalami kerusakan 
yang parah. Terdapat 720 buku yang 
mengalami pelipatan pada halaman tertentu, 
sedangkan 564 buku yang terdapat coretan 
stabilo maupun pulpen, dan 25 buku hilang 
(belum termasuk buku yang belum didata). 
Suatu perpustakaan dapat dikatakan baik 
apabila memiliki tingkat pemanfaatan koleksi 
yang tinggi. Artinya, semakin tinggi 
pemustaka memanfaatkan koleksi di suatu 
perpustakaan maka semakin baik layanan 
perpustakaan tersebut. Sebaliknya, 
perpustakaan yang koleksinya kurang 
dimanfaatkan oleh pemustaka maka fungsi 
dari perpustakaan tersebut belum tercapai 
(Efriza, 2015). Namun, perpustakaan yang 
memiliki tingginya pemanfaatan koleksi 
memiliki masalahnya sendiri, karena tidak 
semua pemustaka dapat mengikuti aturan yang 
dibuat oleh pihak perpustakaan. Hal ini dapat 
dilihat dari, masih banyak ditemukan tindakan 
penyalahgunaan dalam pemanfaatan koleksi di 
perpustakaan. Penyalahgunaan ini termasuk 
dalam tindakan vandalisme. Tindakan 
vandalisme yang sering kali terjadi di berbagai 
perpustakaan baik itu perpustakaan nasional, 
umum, khusus, perguruan tinggi maupun 
sekolah. Tindakan vandalisme ini juga terjadi 
di Perpustakaan Fisip Untan, hal ini dapat 
terlihat dari masih banyaknya coretan pada 
halaman buku, pelipatan pada halaman buku, 
perobekan pada halaman buku, perobekan 
pada sebagian buku, keterlambatan dalam 
mengembalikan buku dan kehilangan buku.  
Pembahasan  
Faktor penyebab terjadinya vandalisme 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
tindakan vandalisme dapat terjadi dikarenakan 
oleh beberapa faktor yaitu faktor pemustaka, 
faktor pustakawan dan faktor perpustakaan.  
1. Faktor pemustaka 
Faktor pemustaka merupakan salah satu 
faktor penyebab terjadinya tindakan 
vandalisme yang dilakukan di 
perpustakaan. Tindakan vandalisme yang 
terjadi di perpustakaan mengarah kepada 
pemustaka karena kemungkinan pemustaka 
melakukan tindakan vandalisme 
dikarenakan kurangnya pemahaman 
pemustaka terhadap keberadaan 
perpustakaan maupun keberadaan koleksi 
(Efriza, 2015). Pemustaka memiliki 
persentase sebanyak 75% sebagai pelaku 
tindakan vandalisme, persentase ini dinilai 
dari jumlah interaksi pemustaka akan 
koleksi yang ada di perpustakaan. Dimana 
pemustaka merupakan aditokoh yang 
sering berinteraksi terhadap koleksi yang 
ada di perpustakaan Fisip Untan. 
a. Kurangnya kesadaran pemustaka 
Kurangnya kesadaran pada pemustaka 
akan berperan penting dalam perilaku 
pemustaka ketika berada di perpustakaan. 
Kebanyakan pemustaka secara sadar dan 
sengaja melakukan tindakan vandalisme, 
seperti memberi tanda baca pada buku 
serta pelipatan pada halaman buku. 
Namun pemustaka sendiri tidak 
mengetahui bahwa tindakan yang 
pemustaka lakukan merupakan tindakan 
vandalisme. Pernyataan ini sesuai dengan 
pendapat ketiga narasumber peneliti, 
Ketiganya sependapat bahwa tindakan 
memberikan tanda dan juga pelipatan pada 
halaman buku, digunakan agar pemustaka 
lebih mudah mencari kembali bahan 
bacaan pemustaka. Sedangkan menurut 
kepala perpustakaan Fisip Untan (28 Juni 
2021) mengatakan bahwa: “Keegoisan 
pemustaka dalam mendapatkan literatur” 
merupakan pendorong pemustaka dalam 
melakukan tindakan vandalisme. 
Keegoisan pemustaka ini terjadi karena 
kurangnya kesadaran dari pemustaka akan 
dampak dari tindakan vandalisme.  
b. Kekecewaan terhadap layanan yang 
diberikan perpustakaan 
Setiap perpustakaan berusaha untuk 
memberikan layanan yang optimal kepada 
pemustaka, akan tetapi tidak semua 
pemustaka merasa bahwa layanan yang 
diberikan oleh perpustakaan itu sudah 
optimal. Hal ini menimbulkan rasa 
kekecewaan pemustaka terhadap layanan 
yang diberikan. Misalnya saja pada masa 
pandemi ini jam layanan perpustakaan 
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yang diberikan menjadi sedikit terbatas, 
hal ini membuat pemustaka kurang puas 
terhadap layanan yang diberikan. 
Pernyataan ini sesuai dengan pendapat 
salah satu pemustaka (20 Juni 2021) yang 
mengatakan bahwa: “Jam layanan masih 
kurang, sehingga sering kali para 
mahasiswa merasa tergesa-gesa bila 
berada di perpustakaan”. Selain itu, 
kekecewaan ini dikarenakan kebutuhan 
informasi yang tidak dapat ditemukan 
ataupun buku yang pemustaka perlukan 
sudah dipinjam oleh pemustaka yang lain. 
Kekecewaan pemustaka terhadap layanan 
yang diberikan perpustakaan dapat 
menyebabkan tindakan vandalisme karena 
kebutuhan informasi yang pemustaka cari 
tidak dapat ditemukan (Daryono, 2010). 
c. Adanya kesempatan  
Pustakawan yang kurang dalam 
melakukan pengawasan memberikan 
kesempatan kepada pemustaka untuk 
dapat melakukan tindakan vandalisme. 
Dalam wawancara yang dilakukan 
peneliti, tindakan vandalisme seperti 
mencoret-coret buku, menandai bacaan, 
pelipatan pada halaman buku, perobekan 
pada halaman tertentu, terlambat 
mengembalikan buku serta meminjam 
kartu anggota pemustaka lain dilakukan 
secara sengaja. Artinya, pemustaka 
mendapatkan kesempatan dalam 
melakukan tindakan vandalisme tersebut. 
Kurangnya pengawasan pada 
perpustakaan juga menyebabkan 
pemustaka iseng-iseng melakukan 
pencoretan pada halaman buku dan 
pelipatan pada halaman buku di 
perpustakaan. Pernyataan ini sesuai 
dengan pendapat salah satu pemustaka (28 
Juni 2021) mengatakan bahwa: “Saya 
sengaja melakukan melipatan pada buku 
maupun mencoret buku, karena tidak ada 
teguran dari pihak perpustakaan”. Apabila 
pemustaka memiliki kesempatan 
melakukan vandalisme sekali dan 
pemustaka merasa aman-aman saja, 
tindakan ini akan terus diulangi oleh 
pemustaka jika ada kesempatan. Tindakan 
vandalisme dapat terjadi bukan hanya 
karena ada niatan dari pemustaka, namun 
juga karena adanya kesempatan. 
2. Faktor pustakawan  
Tindakan vandalisme yang terjadi pada 
perpustakaan Fisip Untan tidak terlepas dari 
peran pustakawan. Peran pustakawan sangat 
mempengaruhi kegiatan yang ada di 
perpustakan karena pustakawan yang 
melakukan kegiatan dalam rangka 
memenuhi kebutuhan perpustakaan (Efriza, 
2015). Pustakawan diharapkan mampu 
untuk memberikan layanan yang optimal 
untuk memenuhi kebutuhan pemustaka dan 
dapat menciptakan kondisi yang nyaman 
bagi pemustaka. Keberhasilan suatu 
perpustakaan sebagian besar dinilai dari 
pustakawan atau staf perpustakaan. 
Pustakawan yang memiliki kontribusi 
besar untuk perpustakaan tentu membawa 
pengaruh baik bagi perpustakaan. 
Sebaliknya, pustakawan yang kurang 
berkontribusi pada perpustakaan membawa 
pengaruh buruk bagi perpustakaan. 
Pengaruh buruk dapat berupa pemustaka 
yang merasa kecewa terhadap sikap 
pustakawan yang terkesan kurang ramah, 
membuat pemustaka enggan untuk datang 
kembali ke perpustakaan, memiliki 
pengalaman yang buruk terhadap 
perpustakaan dan tidak jarang dapat 
menimbulkan tindakan vandalisme. 
Pustakawan memiliki persentase 
sebanyak 20% sebagai pelaku tindakan 
vandalisme, persentase ini dinilai dari 
interaksi langsung pustakawan dalam 
mengolah, memelihara serta penyimpanan 
kembali buku ke rak.  
a. Lemahnya pengawasan pustakawan 
terhadap aktivitas pemustaka 
Lemahnya pengawasan pustakawan 
terhadap pemustaka dapat memberikan 
kesempatan bagi pemustaka untuk 
melakukan tindakan vandalisme. 
Lemahnya pengawasan ini juga membawa 
dampak pada tindakan mencoret-coret 
buku, perobekan pada halaman buku, 
pelipatan pada buku, keterlambatan 
mengembalikan buku serta hilangnya 
koleksi buku. Menurut staf layanan 
sirkulasi (28 Juni 2021) mengungkapkan 
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bahwa: “Pustakawan di perpustakaan 
Fisip Untan kurang teliti dalam melakukan 
pengecekan kembali saat pemustaka 
meminjam dan mengembalikan buku”. 
Kebanyakan buku yang diketahui 
terjadinya vandalisme saat kondisi buku 
sudah sangat parah kerusakannya 
sehingga tidak dapat diperbaiki lagi. 
Tindakan keterlambatan mengembali buku 
dan penghilangan buku baru diketahui 
pada saat mahasiswa Fisip Untan 
membuat surat keterangan bebas pinjam 
perpustakaan sebagai syarat sidang. 
b. Kurangnya tanggung jawab pustakawan 
dalam melaksanakan tugasnya 
Perpustakaan Fisip Untan memiliki 
kepala perpustakaan dengan tiga staf 
perpustakaan. Dimana setiap staf memiliki 
bidangnya masing-masing, mulai dari 
bidang pengolahan, inventaris, perawatan 
dan sirkulasi. Namun dalam kerja 
lapangan tidak semua staf menjalankan 
tugasnya dengan optimal sehingga 
menyebabkan layanan menjadi terhambat. 
Pustakawan yang kurang bertanggung 
jawab dalam melaksanakan tugasnya 
membawa pengaruh yang kurang baik 
bagi keberlangsungan perpustakaan dan 
juga memberikan kesempatan pemustaka 
dalam melakukan tindakan vandalisme. 
Menurut Martoatmodjo (Efriza, 2015) 
“Pustakawan yang tidak tahu bagaimana 
cara menjaga, mengolah dan cara 
memelihara buku serta tidak memiliki rasa 
sayang terhadap buku dapat menimbulkan 
kesalahan yang fatal terhadap koleksi 
buku dan tidak jarang akan menimbulkan 
kerusakan pada buku”. Soeatminah 
(Efriza, 2015) juga mengungkapkan 
“Manusia yang tidak bertanggungjawab 
adalah perusak yang paling hebat, karena 
mereka tidak hanya menyebabkan 
kerusakan tetapi juga kehilangan bahan 
pustaka”. 
c. Perlakuan pustakawan dalam mengolah 
dan mengembalikan buku ke rak 
Pada pelaksanaan akhir dari 
pengolahan, buku diberikan pelindung 
sampul buku yang terbuat dari plastik. 
Pelindung sampul buku ini diberikan agar 
sampul buku tidak cepat rusak dan tidak 
mudah kotor. Namun, penyampulan buku 
menggunakan pelindung sampul buku ini 
diperlukan teknik agar sampul buku 
tersebut tidak mudah rusak. Penyampulan 
yang tidak hati-hati dan terlalu padat dapat 
merusak kondisi sampul buku. Selain itu, 
ketika mengembalikan buku kembali ke 
rak tidak secara hati-hati dapat 
mengakibatkan kerusakan pada sampul 
atau terlalu padatnya pustakawan dalam 
menyusun buku dapat membuat buku 
kerusakan pada buku. 
Menurut Efriza (2015) “Petugas 
perpustakaan yang kurang berhati-hati 
dalam mengembalikan atau menyusun 
kembali buku ke rak dengan tidak 
menggunakan sistem yang telah 
ditentukan dapat menyebabkan kerusakan 
pada buku ”. Berdasarkan hasil observasi 
peneliti, perpustakaan Fisip Untan tidak 
dapat menampung banyaknya buku yang 
ada sehingga buku-buku disusun secara 
berimpitan. Selain itu, masih banyak 
susunan buku di rak penyimpanan yang 
tidak tersusun rapi. Banyak dari buku-
buku yang tertumpuk di dalam rak 
penyimpanan yang dapat menyebabkan 
kerusakan pada sampul buku dan buku 
menjadi sulit untuk diambil. 
3. Faktor perpustakaan  
Perpustakaan menjadi salah satu faktor 
penyebab terjadinya tindakan vandalisme. 
Faktor perpustakaan memiliki persentase 
sebanyak 5% sebagai pelaku tindakan 
vandalisme, persentase ini dinilai dari 
interaksi langsung perpustakaan dengan 
koleksi buku. Pada faktor perpustakaan ini, 
akan kembali pada pihak pustakawan 
selaku pengelolah perpustakaan.  
a. Lemahnya pengawasan perpustakaan 
terhadap koleksi  
Perpustakaan yang memiliki 
pengawasan yang kurang terhadap koleksi 
lebih rentan mengalami tindakan 
vandalisme. Perpustakaan Fisip Untan 
mengandalkan kepala perpustakaan, staf 
perpustakaan serta bantuan kamera 
pengawas/cctv dan cermin besar dalam 
mengawasi aktivitas pemustaka. Namun, 
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kepala perpustakaan dan juga staf 
perpustakaan masih kurang teliti dalam 
mengawasi aktivitas pemustaka sedangkan 
cctv tidak dapat mengawasi setiap sudut 
perpustakaan sehingga tindakan 
vandalisme di perpustakaan Fisip Untan 
masih kerap kali terjadi. Berdasarkan hasil 
observasi peneliti, perpustakaan Fisip 
Untan memiliki 1 buah kamera pengawas 
dan 1 cermin besar sebagai alat pembantu 
dalam memantau dan mengawasi 
pemustaka ketika berada di perpustakaan.  
b. Peraturan perpustakaan yang kurang tegas  
Peraturan perpustakaan yang kurang 
tegas menjadi salah satu penyebab 
tindakan vandalisme yang terjadi di 
perpustakaan. Peraturan perpustakaan 
dibuat untuk mengatur dan menjadi 
landasan atau pedoman bagi pustakawan 
maupun pemustaka selama berada di 
perpustakaan. Peraturan perpustakaan 
yang dimaksudkan untuk memelihara 
ketertiban di perpustakaan dan hendaknya 
dituangkan secara tertulis dalam bentuk 
surat keputusan pimpinan (Efriza, 2015). 
Peraturan tersebut dapat dituliskan dalam 
bentuk rambu-rambu, brosur, poster dan 
lain-lainnya. Perpustakaan Fisip Untan 
masih kurang tegas dalam memberikan 
peraturan, hal ini yang menjadi penyebab 
terjadi vandalisme. Selain itu, peraturan 
pada perpustakaan Fisip Untan tidak 
dicantumkan secara jelas sehingga 
pemustaka masih kurang memahami 
peraturan yang ada di perpustakaan. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, 
perpustakaan Fisip Untan memiliki bentuk 
pemberitahuan digital, agar pemustaka 
dapat meletakkan buku yang sudah 
digunakan diatas meja maupun rambu-
rambu lainnya mengenai batas waktu 
selama di perpustakaan, menjaga jarak, 
dan lainya. Akan tetapi, pihak 
perpustakaan tidak mempertegasnya 
sehingga pemustaka banyak yang tidak 
melaksanakannya. 
c. Penempatan sarana dan prasarana yang 
salah tempat  
Penempatan sarana dan prasarana 
menjadi pertimbangan yang penting untuk 
kenyamanan, keselamatan dan keamanan 
bekerja (Efriza, 2015). Salah satu yang 
perlu diperhatikan merupakan masalah 
keamanan, baik itu dari keamanan 
pemustaka maupun keamanan koleksi. 
Oleh karena itu, perpustakaan Fisip Untan 
perlu memperhatikan kembali tata letak 
sarana dan prasarana. Perpustakaan Fisip 
Untan memiliki ruangan kepala 
perpustakaan, staf perpustakaan, ruang 
baca, dan rak penyimpanan koleksi dalam 
satu ruangan perpustakaan. Ruangan 
kepala perpustakaan berada dibelakang 
tempat rak penyimpanan buku, agar dapat 
mengawasi pemustaka ketika mencari 
buku. Ruangan staf perpustakaan berada 
di depan agar dapat mengawasi aktivitas 
pemustaka di ruang baca. Meski demikian 
pemustaka masih dapat melakukan 
tindakan vandalisme, hal ini dikarenakan 
tata letak rak penyimpanan yang terbilang 
sempit. Berdasarkan hasil observasi 
peneliti, tata letak rak penyimpanan yang 
sempit ini membuat aktivitas pemustaka 
saat berada di rak penyimpanan tidak 
dapat di pantau. Hal ini tidak menutup 
kemungkinan pemustaka melakukan 
tindakan vandalisme.  
Strategi dalam menghadapi vandalisme 
Tindakan vandalisme pada perpustakaan 
yang sering kali ditemukan pada koleksi 
perpustakaan, memberikan dampak baik bagi 
pemustaka lain, perpustakaan bahkan kepada 
pemustaka yang melakukan tindakan 
vandalisme tersebut. Perpustakaan Fisip Untan 
melakukan strategi-strategi yang dapat 
dilakukan untuk mencegah dan meminilisir 
tindakan vandalisme. 
1. Memperbanyak literatur/koleksi  
Tindakan vandalisme kerap kali terjadi 
pada koleksi-koleksi langka, oleh karena itu 
pihak perpustakaan Fisip Untan 
memperbanyak literatur agar pemustaka 
mendapatkan banyak pilihan bahan bacaan. 
Pernyataan ini sesuai dengan pendapat 
kepala perpustakaan Fisip Untan (20 Juni 
2021) yang menyatakan bahwa: “Dengan 
memperbanyak literatur” kepala 
perpustakaan Fisip Untan juga 
menambahkan: “Biasanya yang kerap kali 
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dijadikan korban tindakan vandalisme 
merupakan koleksi-koleksi langka yang ada 
di perpustakaan” Koleksi yang dipilih untuk 
penambahan eksemplar dilihat dari 
kebutuhan informasi yang pemustaka 
perlukan, buku yang sering digunakan oleh 
pemustaka, dan buku yang telah rusak 
ataupun buku-buku lama yang perlu 
diperbaharui. Dengan adanya penambahan 
literatur, pemustaka dapat memiliki banyak 
sumber informasi yang didapat sehingga 
tindakan vandalisme seperti perobekan pada 
halaman buku dapat dihindari. 
2. Pendidikan pemakai/pemustaka 
Pendidikan pemakai/pemustaka perlu 
dilakukan perpustakaan agar pemustaka 
mampu memanfaatkan koleksi buku, 
memudahkan pemustaka dalam temu 
kembali secara mandiri dan membangun 
kesadaran pemustaka akan pentingnya 
menjaga dan merawat koleksi buku yang 
ada di perpustakaan. Pernyataan ini sesuai 
dengan pendapat kepala perpustakaan Fisip 
Untan (20 Juni 2021) yang menyatakan 
bahwa: “Melakukan pendidikan pemakai 
agar dapat membangun kesadaran 
pemustaka, menyadarkan pemustaka bahwa 
tindakan vandalisme itu salah, menjelaskan 
bahwa tindakan vandalisme itu salah”. 
Dengan adanya pendidikan pemakai, 
pemustaka diharapkan dapat memanfaatkan 
koleksi buku yang ada di perpustakaan 
secara adil dan kebersamaan, berhubung 
koleksi yang ada di perpustakaan merupakan 
milik bersama. Pemustaka juga diharapkan 
dapat memahami dan menggunakan akses 
temu kembali yang digunakan di 
perpustakaan Fisip Untan berupa OPAC dan 
mampu membangun kesadaran diri agar 
dapat menjaga dan merawat buku agar 
tindakan vandalisme ini dapat dicegah. 
Menurut Sudarsana (2018) pustakawan 
perlu melakukan pendidikan pemakai 
kepada pemustaka tentang bagaimana cara 
memanfaatkan dan menggunakan bahan 
pustaka dengan sebaik-baiknya sehingga 
pemustaka mengetahui dan mengerti 
bagaimana seharusnya memperlakukan buku 
dengan baik dan benar. Dengan pendidikan 
pemakai, pemustaka menjadi paham bahwa 
tindakan mencoret-coret, menandai buku, 
pelipatan pada halaman buku, keterlambatan 
mengembalikan buku, dan menghilangkan 
buku merupakan tindakan vandalisme.  
3. Memperketat keamanan perpustakaan 
Tindakan vandalisme perlu diantisipasi 
karena dapat mengganggu pemustaka lain 
yang membaca buku yang sama selain itu 
juga dapat merugikan perpustakaan. Strategi 
yang dapat dilakukan perpustakaan Fisip 
Untan salah satunya yaitu dengan 
memperketat keamanan perpustakaan. 
Pernyataan ini sesuai dengan pendapat 
kepala perpustakaan Fisip Untan (20 Juni 
2021) yang menyatakaan bahwa: 
“Memperketat keamanan” Perpustakaan 
Fisip Untan menempatkan kamera 
pengawas/cctv di sudut perpustakaan serta 
cermin besar untuk dapat memantau 
aktivitas pemustaka. Selain itu, pustakawan 
lebih teliti dalam memberikan layanan 
kepada pemustaka sehingga pelaku 
vandalisme tidak lolos begitu saja. Menurut 
Efriza (2015) penempatan kamera 
pengawas/cctv dan juga cermin besar pada 
setiap sudut perpustakaan merupakan bentuk 
antisipasi perpustakaan terhadap tindakan 
vandalisme. Strategi ini dilakukan agar 
pemustaka dapat berpikir dua kali ketika 
hendak melakukan tindakan vandalisme di 
perpustakaan. Meskipun penggunaan cctv 
dan cermin besar memiliki jarak rekam yang 
terbatas, namun pengawasan juga dilakukan 
oleh kepala perpustakaan serta staf 
perpustakaan agar dapat mengawasi 
aktivitas pemustaka ketika berada di dalam 
gedung perpustakaan.  
4. Pemberian sanksi bagi pelaku vandalisme  
Tindakan vandalisme di perpustakaan 
Fisip Untan memang belum ada penangan 
khusus maupun sanksi. Hal ini dikarenakan, 
tindakan vandalisme di perpustakaan Fisip 
Untan tidak diketahui oleh pihak 
perpustakaan. Biasanya buku sudah dalam 
keadaan rusak parah dan cenderung tidak 
dapat diperbaiki lagi. Tindakan vandalisme 
ini diketahui ketika melakukan cacah ulang, 
pengembalian buku, serta pembuatan surat 
bebas pinjam perpustakaan. Pernyataan ini 
sesuai dengan pendapat kepala perpustakaan 
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Fisip Untan (20 Juni 2021) yang 
menyatakan bahwa:  
”belum ada sanksi pasti ya, karena sejauh 
ini tindakan vandalismenya tidak 
diketahui. Tahu-tahu buku sudah rusak, 
biasanya kalau mahasiswa yang terlambat 
mengembalikan buku atau menghilangkan 
buku yang ketahuan itu karena pembuatan 
surat bebas pinjam sehingga dapat 
diketahui” 
Perpustakaan Fisip Untan menimbang 
untuk memberikan sanksi bagi pelaku 
vandalisme agar pemustaka yang melakukan 
tindakan vandalisme mendapatkan efek jera 
sehingga tidak akan melakukan vandalisme 
lagi dan menjadi gambaran bagi pemustaka 
yang lain agar tidak melakukan tindakan 
vandalisme juga. Menurut Sudarsana (2018) 
sanksi diberlakukan dengan tujuan untuk 
dapat mendisiplinkan pemustaka agar 
melaksanakan dan mengikuti semua 
peraturan tata tertib perpustakaan. 
Kebijakan yang diambil dalam mencegah 
dan meminilisir vandalisme 
Pada pelaksanaan strategi yang dilakukan 
di perpustakaan Fisip Untan, perlu ada 
kebijakan yang diterapkan agar strategi 
tersebut dapat memenuhi target. Kebijakan 
menjadikan landasan bagi perpustakaan agar 
ada batasan dari tindakan pemustaka selama 
berada di perpustakaan, karena itu 
perpustakaan Fisip Untan menerapkan 
kebijakan sebagai berikut.  
1. Penambahan literatur/koleksi 
Penambahan literatur/koleksi ini, 
perpustakaan Fisip Untan lakukan sekali 
setahun. Pernyataan ini sesuai dengan 
pendapat kepala perpustakaan Fisip Untan (20 
Juni 2021) yang menyatakan bahwa: 
“Melakukan penambahan literatur sekali 
setahun”. Kebijakan ini dilaksanakan agar 
koleksi buku yang ada di perpustakaan Fisip 
Untan selalu terjadi pembaharuan, selain itu 
penambahan koleksi ini untuk menambah 
eksemplar yang ada di perpustakaan Fisip 
Untan. Dengan adanya kebijakan penambahan 
literatur ini, pemustaka memiliki banyak 
pilihan sumber informasi dan buku yang 
memiliki banyak peminat dapat sama-sama 
menggunakannya. Dengan demikian, tindakan 
vandalisme dapat dicegah serta 
meminilisirkan. 
2. Pendidikan pemakai/pemustaka 
Pendidikan pemakai/pemustaka ini, 
perpustakaan Fisip Untan lakukan dengan 
metode ceramah dan bentuk tercetak berupa 
tanda baca yang ada di perpustakaan. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, 
perpustakaan Fisip Untan melakukan 
pendidikan pemakai dengan metode ceramah 
kepada mahasiswa yang berkunjung secara 
langsung ke perpustakaan. Pada pendidikan 
pemakai dalam bentuk tercetak peneliti 
mendapati perpustakaan Fisip Untan 
meletakkan rambu-rambu di setiap rak 
penyimpanan buku dan digital announcement. 
Dengan kebijakan ini pemustaka dapat lebih 
memahami dan memanfaatkan koleksi dengan 
baik dan benar tanpa merusak koleksi buku. 
Kebijakan ini juga membantu pemustaka 
dalam mencari koleksi di penelusuran temu 
kembali berupa OPAC. Pemustaka dapat 
mencari terlebih dahulu ke OPAC lalu 
kemudian menuju rak penyimpanan buku, 
agar sumber informasi yang diingin dapat 
tepat sehingga tidak merusak susunan buku. 
Dengan adanya kebijakan pendidikan pemakai 
ini, pemustaka paham bagaimana cara 
menjaga buku, meletak buku ketika sudah 
selesai menggunakannya, sehingga buku 
tersebut setelah selesai digunakan dapat 
mudah ditemukan kembali. 
3. Mempertegas tata letak pemustaka ketika 
berada di perpustakaan  
Pada pelaksanaan kebijakan ini, 
perpustakaan Fisip Untan mempertegas untuk 
tata letak atau tempat duduk pemustaka agar 
tetap dapat terpantau oleh pustakawan. 
Pernyataan ini sesuai dengan pendapat kepala 
perpustakaan Fisip Untan (20 Juni 2021) yang 
mengatakan bahwa: “Mempertegas tata letak 
pemustaka sehingga lebih mudah diawasi”. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, banyak 
dari pemustaka perpustakaan Fisip Untan, 
datang berkelompok sehingga pemustaka 
tersebut duduk secara berdekatan. Posisi 
duduk yang terlalu berdekat membuat jarak 
pantau dari pustakawan menjadi sempit karena 
tidak ada celah untuk memantau pemustaka. 
Oleh karena itu, perpustakaan Fisip Untan 
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mempertegas mengenai tata letak atau tempat 
duduk pemustaka. Apalagi pada masa 
pandemi Covid-19 ini perpustakaan Fisip 
Untan melaksanakan social distancing untuk 
melakukan pencegahan penyebaran virus 
Covid-19. Namun demikian, pemustaka 
terkadang tidak melaksanakan social 
distancing karena itu kebijakan ini perlu 
diterapkan di perpustakaan Fisip Untan selain 
untuk pencegahan penyebaran virus Covid-19 
juga untuk dapat lebih mudah menantau 
aktivitas pemustaka ketika berada di 
perpustakaan Fisip Untan. 
4. Pemberian sanksi  
Pada pelaksanaan ini, perpustakaan Fisip 
Untan memberikan kebijakan pemberian 
sanksi bagi pemustaka yang ketahuan 
melakukan tindakan vandalisme. Kebijakan 
ini terkait masalah keterlambatan 
pengembalian buku dan kehilangan buku yang 
dilakukan oleh pemustaka. Pemustaka yang 
terlambat mengembalikan buku, diberi sanksi 
berdasarkan lama harinya pemustaka 
melakukan keterlambatan. Sanksi ini berupa 
membayar keterlamabatan sebesar Rp. 500.-, 
sanksi ini diterapkan agar pemustaka 
mengetahui setiap tanggung jawab memiliki 
konsekuensinya. Bagi pemustaka yang 
menghilangkan buku, perpustakaan Fisip 
Untan memberikan kebijakan berupa 
mengganti buku yang hilang berdasarkan buku 
yang dihilangkan oleh pemustaka. Pernyataan 
ini sesuai dengan pendapat kepala 
perpustakaan Fisip Untan(20 Juni 2021) yang 
menyatakan bahwa: 
“Biasanya untuk saksi bagi mahasiswa 
yang terlambat mengembalikan buku 
didenda Rp. 500.- perhari untuk perbuku. 
Untuk yang menghilangkan buku 
mahasiswa dapat mengganti buku yang 
hilang tersebut”. 
Pemberian sanksi ini agar pemustaka memiliki 
efek jera dan tidak akan melakukan 
keterlambatan dan tidak menghilangkan buku. 
5. Melakukan evaluasi keamanan 
Pada pelaksanaan ini, perpustakaan Fisip 
Untan memiliki kebijakan untuk melakukan 
evaluasi keamanan seminggu sekali. 
Pernyataan ini diungkapkan oleh kepala 
perpustakaan Fisip Untan (20 Juni 2021) yang 
mengungkapkan bahwa: “Melakukan evaluasi 
keamanan selama seminggu sekali”. Evaluasi 
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
saja aktivitas yang terjadi di perpustakaan 
Fisip Untan. Dengan adanya evaluasi ini 
perpustakaan Fisip Untan dapat 
mengumpulkan data dan membandingkan 
aktivitas dari minggu sebelumnya. Selain itu, 
evaluasi dapat mengatasi permasalah dan 
memperbaiki pemasalahan yang ada di 
perpustakaan Fisip Untan agar perpustakaan 
Fisip Untan dapat menggatasi permasalah 
tindakan vandalisme.  
Simpulan dan Saran 
Simpulan  
Berdasarkan data dan pembahasan yang 
peneliti peroleh, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
Faktor penyebab terjadinya tindakan 
vandalisme di perpustakaan Fisip Untan 
dilihat dari faktor pemustaka, faktor 
pustakawan dan faktor perpustakaan. Adapun 
faktor penyebab dari pemustaka yaitu 
kurangnya kesadaran pemustaka, kekecewaan 
terhadap layanan yang diberikan 
perpustakaan, adanya kesempatan. Pemustaka 
memiliki persentase sebanyak 75% sebagai 
pelaku tindakan vandalisme di Perpustakaan 
Fisip Untan. Faktor penyebab dari pustakawan 
yaitu lemahnya pengawasan pustakawan 
terhadap aktivitas pemustaka, kurangnya 
tanggung jawab pustakawan dalam 
pelaksanaan tugasnya, perlakuan pustakawan 
dalam mengolah dan mengembalikan buku ke 
rak. Pustakawan memiliki persentase 
sebanyak 20% sebagai pelaku tindakan 
vandalisme di Perpustakaan Fisip Untan. 
Faktor penyebab dari perpustakaan yaitu 
lemahnya pengawasan perpustakaan terhadap 
koleksi, peraturan perpustakaan yang kurang 
tegas, penempatan sarana dan prasarana yang 
salah tempat. Perpustakaan memiliki 
persentase sebanyak 5% sebagai pelaku 
tindakan vandalisme di Perpustakaan Fisip 
Untan. 
Perpustakaan Fisip Untan memiliki strategi 
untuk mencegah dan meminilisir tindakan 
vandalisme yaitu dengan memperbanyak 
literatur/koleksi, dilihat dari kebutuhan 
informasi yang pemustaka perlukan, buku 
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yang sering digunakan oleh pemustaka dan 
buku yang telah rusak atau buku yang perlu 
diperbaharui; pendidikan pemakai/pemustaka, 
agar pemustaka mampu memanfaatkan koleksi 
buku, memudahkan pemustaka dalam temu 
kembali secara mandiri dan membangun 
kesadaran pemustaka akan pentingnya 
menjaga dan merawat koleksi buku yang ada 
di perpustakaan; memperketat keamanan 
perpustakaan, dengan menempatkan kamera 
pengawas/cctv si sudut perpustakaan serta 
cermin besar untuk dapat memantau aktivitas 
pemustaka selain itu pengawasan juga 
dilakukan oleh kepala perpustakaan serta staf 
perpustakaan; dan memberikan sanksi bagi 
pelaku vandalisme, agar pelaku tindakan 
vandalisme mendapatkan efek jera dan 
menjadi gambaran bagi pemustaka lain agar 
tidak melakukan tindakan vandalisme. 
Perpustakaan Fisip Untan menerapkan 
kebijakan yaitu menambah literatur/koleksi, 
dilakukan sekali setahun; pendidikan 
pemakai/pemustaka, dilakukan dengan metode 
ceramah dan bentuk tercetak berupa tanda 
baca yang ada di Perpustakaan Fisip Untan; 
mempertegas tatak letak pemustaka ketika 
berada di perpustakaan, agar lebih mudah 
memantau aktivitas pemustaka ketika berada 
di Perpustakaan Fisip Untan; pemberian 
sanksi, diberlakukan terkait keterlambatan 
mengembalikan buku dan menghilangkan 
buku yang dilakukan pemustaka; dan 
melakukan evaluasi keamanan, dilakukan 
seminggu sekali sebagai pengumpulan data 
dan pembanding aktivitas dari minggu 
sebelumnya. Dimana kebijakan ini untuk 
dapat mencegah dan meminilisir tindakan 
vandalisme.  
Saran  
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian 
yang dilakukan peneliti, maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran sebagai 
berikut: 
Untuk dapat menjaga dan 
mengoptimalkan layanan perpustakaan 
diharapkan staf perpustakaan Fisip Untan 
dapat saling bekerja sama dalam mencapai 
tujuan perpustakaan. Perpustakaan Fisip 
Untan diharapkan dapat meletakkan poster 
ataupun pemberitahuan yang berisi himbauan 
kepada pemustaka agar dapat menjaga koleksi 
perpustakaan dan dapat membangun 
kesadaran pemustaka akan kerugian yang 
didapatkan ketika melakukan tindakan 
vandalisme. Perpustakaan Fisip Untan 
diharapkan dapat memberikan pembatas buku 
pada setiap buku agar tindakan pelipatan buku 
dapat dicegah. 
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